BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dalam penelitian ini jumlah pasien diare akut rawat inap pada anak
balita umur 12-59 bulan di Rumah Sakit PHC Surabaya tahun 2017
sebanyak 197 pasien. Sampel status gizi terbanyak adalah pasien
balita dengan status gizi baik. Sedangkan sampel lama rawat inap
paling banyak adalah pasien balita dengan lama rawat inap lama.
Terdapat hubungan antara status gizi dengan lama rawat inap.

Salah satu faktor penyebab terjadinya diare pada balita adalah
status gizi. Pada anak yang menderita kurang gizi dan gizi buruk
mengakibatkan episode diare menjadi lebih berat dan mengakibatkan
diare yang lebih lama dan sering. Hasil dalam penelitian ini penting
sebagai informasi untuk pelayanan kesehatan untuk meningkatkan
status gizi masyarakat khususnya pada anak balita. Status gizi yang
baik dapat menurunkan angka kejadian diare dan lama rawat inap
dapat dipersingkat. Dengan lama rawat inap yang singkat, keadaan ini
dapat memungkinkan meringankan beban perekonomian keluarga,
terhindarnya terkena infeksi nosokomial, dan tidak menimbulkan

masalah psikologi baik pada pasien maupun keluarga.
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7.2 Saran

Dengan didapatkannya hubungan antara status gizi dengan lama rawat
inap, maka peneliti menyarankan alangkah baiknya petugas medis
memberikan perhatian lebih kepada pasien anak balita dengan gizi
kurang (gizi buruk) yang terkena diare. Penanganan yang baik dan
adekuat kepada pasien gizi kurang (gizi buruk) yang terkena diare
tidak hanya terfokus untuk menyembuhkan infeksinya saja, tetapi
seyogyanya menangani kasus gizi kurang (gizi buruk) untuk
mencegah terjadinya pengulangan terjadinya diare pada kemudian
hari. Selain itu, disarankan untuk mencatat TB pasien anak balita pada
rekam medis.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan
penelitian dengan mengambil data primer dan dapat diperluas dengan
menambahkan faktor-faktor perancu yang tidak diteliti dalam
penelitian ini seperti faktor balita, status imunisasi, riwayat pemberian
ASI, dan lain-lain. Bagi masyarakat, diharapkan orangtua lebih
memperhatikan keseimbangan status gizi anak balita yang terkena
diare dengan mengikuti posyandu, KMS, kartu tumbuh kembang, dan
sebagainya. Hal ini dilakukan agar angka morbiditas ataupun

mortalitas akibat diare dapat menurun.
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